DAFTAR PUSTAKA

Abadi, A.L., 2003. Ilmu Penyakit Tumbuhan. Bayumedia Publishing. Malang.
Hal:68-71.

Agrios, G. N. 1996. llmu Penyakit Tumbuhan. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta. h: 255 - 264.

Anonim, 1995. Pedoman Perlindungan pada Masa Pra Tanam Kakao
Terhadap Gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Dep.
Pertanian. Dirjen Perkebunan. Direktorat Bina Perlindungan Tanaman.

Jakarta. Hal : 1 -2, 9-10,19.

. 2004. Panduan Lengkap Budidaya Kakao. Agromedia Pustaka.
Jakarta.Hal : 12.

. 2005. Pupuk Organik Cair dan Agensia Hayati. Warta Natural
Nusantara. 08 Januari 2005.

.2007. http://migroplus.com/brosur/Budidaya%20Kakao.pdf

.2008. http://viber.wordpress.com/budidaya-kakao/syarat-pertumbuhan-
dan-perkembangbiakan-kakao/

.2009.http://ditjenbun.deptan.go.id/perbenpro/images/pedumteknis%20
kakao3.pdf

Barnett, H.L. 1960. Illustrated Genera of Imperfect Fungi. Burgess Publishing
Company. Morgantown West Virginia. Page : 195.

BPTPSumbar.2010.Budidaya Kakao Di Areal Kebun Kelapa.BPTP Sumatra
Barat.1http://sumbar.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_cont
ent&view=article&id=195:teknologi-budidaya-tanaman-kakao-di-areal-
kebun-kelapa&catid=1:info-teknologi.Maret 2011


http://sumbar.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=195:teknologi-budidaya-tanaman-kakao-di-areal-kebun-kelapa&catid=1:info-teknologi
http://sumbar.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=195:teknologi-budidaya-tanaman-kakao-di-areal-kebun-kelapa&catid=1:info-teknologi
http://sumbar.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=195:teknologi-budidaya-tanaman-kakao-di-areal-kebun-kelapa&catid=1:info-teknologi

Brand,M.,Y.Mesika,Y.Elad,A.sztejnberg,D.Rav  David,Y.Nitzani,Y.Elad,J.Kohl
and D.Shtienberg, 2002. Effect of Greenhouse Climate on Biocontrol of
Powdery Mildew (Leveillula taurica) in sweet peppew and prospects
for Intergrated diseases Management.IOBC-WPRS  working
group’Biological ~ Control  of  fungal and  Bacteria  Plant
Pthogen’.Proceedings of the 7th working group meeting,Influence of
abiotic and biotic factor on biocontrol agents at Pine
Bay,Kusadasi, Turkey,22-25 may 2002.Bull.OILB SROP,25:69-72.

Chusnia wilda. 2007. Morfologi tanaman kakao. http://id.shvoong.com/exact-
sciences/biology/2073810-morfologi-tanaman-kakao/. 27 Februari 2011.

Deshmukh. A . J. et al. 2010. In vitro Evaluation of some known Bioagents to
Control Colletotrichum gloeosporioides Penz. and Sacc., causing
Anthracnose of Indian bean. Department of Plant Pathology NMCA,
NAU., Navsari, India. International Journal of Pharma and Bio Sciences.Vol
2:5-6.

Harman, G. E. 1998. Trichoderma spp, Including T. Harzianum, T. viride,T.
koningi, T. hamatum and other spp. http://www.nysaes.cornel.edu.html.[
28 April 2007 ].

, 1998. Trichoderma and Gliocladium, Vol. 2. Enzymes, Biological
Control and Commercial Application.Taylor and francis inc.,Bristol,P.A

, 2000. Changes in Perceptions Derived from Research on Trichoderma
harzianum T-22. Plant Disease / April 2000. Publication No. D-2000-0208-01F.

Indranada, H. K, 1989. Pengelolaan Kesuburan Tanah. Bima Aksara, Jakarta

Lestari, Diena. 2010. 450.000 Ha Kebun Kakao Rakyat iperbaiki 2011.
Indonesian Companies News. http://indonesiacompanynews.wordpress.com
12010/12/15/450-000-ha-kebun-kakao-rakyat-diperbaiki-2011/.1 maret 2011

Mahneli,Rani.2007. Pengaruh Pupuk Organik Cair Dan Agen Hayati
Terhadap Pencegahan Penyakit Antraknosa.USU.Medan

Palti,J.,1998.The Leveillula Mildews.Bot.Rev.,54:432-535.

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004. Panduan Lengkap Budidaya
Kakao. Agromedia Pustaka, Depok.


http://id.shvoong.com/writers/wildachusnia/
http://indonesiacompanynews.wordpress.com/2010/12/15/450-000-ha-kebun-kakao-rakyat-diperbaiki-2011/
http://indonesiacompanynews.wordpress.com/

Rifai, M.A. 1964. A Revision of Genus Trichoderma. University of
Sheffield,England, page 56.

Semangun. H., 1996. Pengantar Ilmu Penyakit Tumbuhan. UGM
Press.Yogyakarta.Hal : 98 — 103.

. H., 2000. Penyakit — Penyakit Tanaman Perkebunan di Indonesia.
UGM Press, Yogyakarta. Hal : 395-399, 414.

Sinulingga, N., dan S. Eddy, 1989. Pengendalian Jamur akar Putih Pada
Tanaman Karet. Pusat Penelitian Perkebunan Sungai Putih, hal 8-15.

Siregar, T.H.S, Riyadi, S. dan L.Nuraeni. 2006. Pembudidayaan, Pengolahan
dan Pemasaran Coklat. Penebar Swadaya. Jakarta. Hal : 8,33, 21-22.

Soepena, H. 1995. Colletotrichum gloeosporioides dan Colletotrichum acutatum
sebagai Penyebab Penyakit Gugur Daun pada Tanaman. Warta
Puslitbun Karet Sungei putih. Hal : 10 — 13.

Spilane, J.J. 1995. Komoditi Kakao : Peranannya dalam Perekonomian
Indonesia.Kanisius. Yogyakarta. Hal : 23.

Streets, R. B. 1980. Diagnosis Penyakit Tanaman. Terjemahan Santoso, |. The
University of Arizona Press. Tuscon-Arizona, USA, hal 250

Sunanta,Hatta.1992.Cokelat:Budidaya, Pengolahan Hasil, dan Aspek
Ekonominya. Kanisius.Yogyakarta.hal:13-25.

Susanto, F.X. 1994. Tanaman Kakao : Budidaya dan Pengolahan Hasil.
Kanisius.Yogyakarta. Hal : 20, 34 — 69.

Sutanto, R., 2002. Pertanian Organik, Kanisius, Yogyakarta. HIm : 23.

Tjitrosomo, S. S., 1990. Akar dan Tanah Dalam Botani 2, Editor S. S.
Tjitrosomo. Angkasa, Bandung.

Tjitrosoepomo, Gembong, 1988, Taksonomi Tumbuhan (Spermathopyta),
Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada.

Wahyudi T. 2008 . Panduan Lengkap Kakao. Penebar Swadaya, Jakarta

Weber, G.F. 1973. Bacterial and Fungal Diseases of Plant in The
Tropics.University of Florida Press. Gainessville. Page : 468.



Wijaya, S. 2002. Isolasi Kitinase dari Scleroderma columnare dan
Trichoderma harzianum. http://www.unej.ac.id/fakultas/mipa.

Yurnaliza. 2002. Senyawa Khitin dan Kajian Aktivitas Enzim Mikrobial
Pendegradasinya. http://library.usu.ac.id/modules.php

Zulnayati, Ir. 1999. Patologi Benih. Fakultas Pertanian USU, Medan. Hal : 17-19



